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ABSTRAK

Penyakit bercak bercincin pada pepaya yang disebabkan oleh Papaya ringspot virus (PRSV)
dilaporkan sudah menyebar luas di Indonesia. Pemencaran penyakit ini diketahui terjadi melalui bibit
tanaman terinfeksi dan serangga vektor kutudaun. Penelitian dilakukan untuk menguji efisiensi penularan
PRSV melalui dua spesies kutudaun, yaitu Aphis gossypii dan Myzus persicae dan membuktikan bahwa
PRSYV tidak dapat ditularkan melalui biji. Penularan PRSV isolat Medan melalui kutudaun dilakukan
pada tanaman pepaya var. California dengan periode makan akuisisi dan periode makan inokulasi
masing-masing selama 10 menit. Minimal 5 ekor A. gossypii dan 10 ekor M. persicae diperlukan untuk
keberhasilan penularan PRSV. Penularan PRSV melalui 4. gossypii menghasilkan insidensi penyakit
yang lebih tinggi dan gejala penyakit yang lebih parah dibandingkan dengan penularan melalui M.
persicae. Bibit pepaya dari biji yang berasal dari buah yang menunjukkan gejala bercak bercincin
tidak menimbulkan gejala penyakit dan tidak diperoleh fragmen DNA spesifik PRSV pada deteksi
PRSV menggunakan metode reverse transcription polymerase chain reaction. Hasil penelitian ini
mengonfirmasi potensi kutudaun sebagai vektor PRSV dan membuktikan bahwa PRSV tidak bersifat
tular biji.

Kata kunci: Aphis gossypii, gejala bercak bercincin, insidensi penyakit, kutudaun, Myzus persicae
ABSTRACT

Ringspot disease of papaya caused by Papaya ringspot virus (PRSV) is widely spread in Indonesia.
Dissemination of this disease is known to occur through infected seedlings and aphid vectors. This study
was conducted to determine transmission efficiency of PRSV through two aphid species, i.e. Aphis
gossypii and Myzus persicae and to confirm that PRSV cannot be transmitted through seeds. Aphid
transmission of PRSV isolate from Medan was carried out in papaya var. California with an acquisition
feeding period and an inoculation feeding period of 10 minutes each. A minimum of 5 4. gossypii and
10 M. persicae were required for successful PRSV transmission. Transmission of PRSV by A. gossypii
resulted higher disease incidence and more severe disease symptoms than transmission by M. persicae.
Disease symptoms was not observed in all papaya seedlings grown from seeds extracted from fruits
showing ringspot symptoms. Detection of PRSV by reverse transcription polymerase chain reaction
method showed no amplification of specific DNA fragment of PRSV. The results of this study confirmed
the potential of aphids as PRSV vectors and proved that PRSV was not seed borne.

Keywords: aphid, Aphis gossypii, disease incidence, Myzus persicae, ringspot symptom

* Alamat penulis korespondensi: Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.
Jalan Kamper, Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680.
Tel: 0251-8629364, Surel: srihendrastuti@apps.ipb.ac.id

101



Jurnal Fitopatologi Indonesia
PENDAHULUAN

Penyakit bercak bercincin pada pepaya
yang disebabkan oleh Papaya ringspot virus
(PRSV) merupakan salah satu penyakit
penting pada tanaman pepaya (Maina et al.
2017). Infeksi PRSV menyebabkan gejala
berupa mosaik pada daun, klorosis pada lamina
daun, dan mosaik bergaris seperti berminyak
(oily-looking streak) pada tangkai daun. Daun
berbentuk seperti tali sepatu (shoestrings)
seringkali ditemukan pada infeksi berat PRSV
(Harmiyati et al. 2015). Gejala juga dapat
muncul pada buah berupa bercak bercincin
dan buah berukuran kecil. Infeksi PRSV
dapat menyebabkan kehilangan hasil berkisar
40%-90% bahkan mampu mencapai 100%
bergantung pada waktu infeksi dan umur
tanaman (Thirugnanavel ef al. 2015).

Penularan PRSV terjadi secara mekanis
dan melalui beberapa spesies kutudaun secara
nonpersisten, tetapi tidak ditularkan melalui
biji (Tripathi et al. 2008). Kutudaun Myzus
persicae, Aphis gossypii, dan A. craccivora
merupakan vektor utama PRSV. Lebih lanjut
dilaporkan oleh Kalleshwaraswamy dan
Kumar (2008) bahwa penularan PRSV melalui
M. persicae, A. gossypii, dan A. craccivora
mampu menyebabkan insidensi penyakit
berturut-turut sebesar 56%, 48%, dan 30%.

Penyakit bercak bercincin pertama kali
ditemukan di Indonesia pada pertanaman
pepayadi Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
(Hidayat et al. 2012), kemudian dilaporkan
pula menginfeksi tanaman pepaya di Medan,
Bogor, Boyolali, Sleman, dan Tabanan
(Harmiyati ef al. 2015; Nurhantoro et al. 2018;
Farida et al. 2022). Hal tersebut menunjukkan
bahwa insidensi dan penyebaran penyakit
bercak bercincin pada pepaya di Indonesia
semakin luas. Oleh karena itu sifat PRSV
terbawa biji perlu diuji kembali walaupun
dilaporkan bahwa penyakit bercak bercincin
pepaya tidak ditularkan melalui biji. Penelitian
dilakukan untuk menguji efisiensi penularan
PRSV melalui 4. gossypii dan M. persicae
dan membuktikan bahwa PRSV tidak dapat
ditularkan melalui biji.
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BAHAN DAN METODE

Pengujian efisiensi kutudaun menularkan
PRSV dilakukan pada pepaya var. California
menggunakan PRSV isolat Medan (Harmiyati
et al. 2015). Kutudaun A. gossypii dan M.
persicae bebas virus diperbanyak berturut-
turut pada tanaman cabai dan brokoli.
Identifikasi kutudaun berdasarkan karakter
morfologi mengikuti metode Blackman dan
Eastop (2000). Biji pepaya yang digunakan
pada pengujian PRSV terbawa biji berasal dari
buah pepaya var. Red Lady yang menunjukkan
gejala bercak bercincin yang diperoleh dari
lahan petani di Medan (Desa Namo Belin) dan
Bogor (Desa Situgede). Biji yang diekstrak
dari buah pepaya dijemur hingga kering
sebelum digunakan.

Penularan PRSV dengan Kutudaun

Sejumlah imago kutudaun dipindahkan
ke dalam cawan petri dan dipuasakan selama
satu jam. Kutudaun kemudian dipindahkan
ke tanaman pepaya sumber inokulum PRSV
untuk diberikan periode makan akuisisi selama
10 menit. Kutudaun selanjutnya dipindahkan
ke tanaman pepaya uji berumur 3—4 minggu
setelah semai untuk diberikan periode makan
inokulasi selama 10 menit, kemudian kutudaun
dimatikan secara mekanis.

Percobaan penularan dengan kutudaun
terdiri atas 3 perlakuan jumlah kutudaun (1, 5,
dan 10 imago per tanaman uji), masing-masing
perlakuan diulang lima kali dan setiap ulangan
terdiri atas 3 tanaman dengan 1 tanaman
kontrol. Pengamatan tanaman uji meliputi jenis
gejala, periode inkubasi dan insidensi penyakit.
Periode inkubasi ditentukan sejak inokulasi
PRSV melalui kutudaun sampai dengan gejala
pertama muncul. Insidensi penyakit diukur
dengan menghitung proporsi jumlah tanaman
terinfeksi dengan total tanaman yang diamati.
Deteksi PRSV dilakukan pada tanaman uji
menggunakan metode dot immunobinding
assay (DIBA) (Harmiyati et al. 2015).

Pengujian PRSV Tular Biji
Biji pepaya yang berasal dari Medan
dan Bogor, masing-masing diambil 50 biji,
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direndam dalam air hangat semalam. Biji
dikecambahkan di dalam kotak lembap
selama 15 hari, kemudian dipindahkan ke
kotak penyemaian yang berisi medium tanam
campuran tanah dan kompos (1:2 b/b). Bibit
pepaya yang tumbuh dan memiliki 2-3 daun
muda dipindah tanam ke dalam pot kantong
plastik berukuran 25 x 25 cm dengan medium
tanam yang sama dengan saat penyemaian.
Pengamatan terhadap gejala yang muncul
pada tanaman pepaya dilakukan selama
satu bulan. Konfirmasi PRSV pada bibit
pepaya dilakukan dengan metode reverse
transcription  polymerase chain reaction
(RT-PCR) (Harmiyati et al. 2015) pada akhir
pengamatan (1 bulan setelah tanam).

HASIL

Efisiensi A. gossypii
Menularkan PRSV

Dua spesies kutudaun, A. gossypii dan
M. persicae, berhasil menularkan PRSV
walaupun dengan tingkat efisiensi yang
berbeda. Minimal 5 ekor A. gossypii dan
10 ekor M. persicae diperlukan untuk
keberhasilan penularan PRSV (Tabel 1).
Semakin banyak jumlah kutudaun semakin
meningkat keberhasilan penularan PRSV
dan semakin singkat periode inkubasi. Hal
ini mengindikasikan bahwa jumlah kutudaun
yang digunakan untuk menginokulasi PRSV
akan berpengaruh terhadap konsentrasi virus
yang ditularkan.

Gejala khas PRSV, yaitu mosaik pada
daun, mosaik bergaris pada batang serta
pemucatan tulang daun (vein clearing),

dan M. persicae
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muncul pada tanaman uji. Infeksi PRSV
melalui 4. gossypii menunjukkan gejala yang
lebih parah dibandingkan dengan melalui M.
persicae, yaitu ditandai dengan munculnya
malformasi daun berbentuk seperti tali sepatu
(shoestring) (Gambar la dan b). Deteksi
PRSV pada tanaman bergejala menggunakan
metode DIBA mengonfirmasi infeksi PRSV,
sedangkan deteksi pada tanaman tanpa gejala
menunjukkan reaksi negatif (data tidak
ditampilkan).

Penularan PRSV melalui Benih

Biji pepaya asal Medan dan Bogor, masing-
masing sebanyak 50 biji, yang ditumbuhkan
pada kotak pesemaian tidak memunculkan
gejala sampai akhir pengamatan. Deteksi
dengan metode RT-PCR mengonfirmasi tidak
ada infeksi PRSV pada semua bibit yang
tumbuh dari biji pepaya (Gambar 2).

PEMBAHASAN

Penyakit bercak Dbercincin tergolong
penyakit baru pada tanaman pepaya di
Indonesia. Sejak ditemukan pertama kali pada
pertanaman pepaya di Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam (Hidayat et al. 2012),
penyakit ini sudah menyebar ke berbagai
sentra pertanaman papaya di Sumatera, Jawa
dan Bali (Harmiyati et al. 2015; Nuhantoro
et al. 2018; Farida et al. 2022). Oleh sebab
itu status PRSV yang awalnya merupakan
organisme pengganggu tumbuhan karantina
(OPTK) kategori A1 berubah menjadi OPTK
kategori A2 berdasarkan Peraturan Menteri
Pertanian Republik Indonesia Nomor 31/

Tabel 1 Periode inkubasi (PI), insidensi penyakit (IP), dan gejala tanaman pepaya yang diinokulasi oleh
Papaya ringspot virus melalui vektor Aphis gossypii dan Myzus persicae

Jumlah Aphis gossypii Myzus persicae
kutudaun PI IP: Gejala® PI Ip? Gejala®
(hari) (hari)
1 - 0/15 Tg - 0/15 Tg
5 10-11 2/15 Mo, Ve, Mg, Kd - 0/15 Tg
10 6-11 9/15 Mo, Vc, Mg, Ss, Kd 5-18 5/15 Mo, Ve, Mg, Kd

[P: jumlah tanaman positif terdeteksi PRSV/total tanaman yang diuji
Gejala: tidak bergejala (Tg); mosaik pada daun (Mo); vein clearing (Vc); mosaik bergaris pada batang (Mg); shoe

string (Ss); kerdil (Kd).
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Gambar 1 Gejala infeksi PRSV pada tanaman pepaya yang diinokulasi menggunakan kutudaun
Aphis gossypii (a) dan Myzus persicae (b). Mosaik pada daun (1 dan 5), mosaik bergaris pada
batang (2 dan 6), shoestring (3), daun sehat (4 dan 7).

M M M M3 M4 M5 Bl B2

B3 B4 BS K@#

Gambar 2 Hasil amplifikasi DNA Papaya ringspot virus dengan RT-PCR menggunakan primer
PRSV 326/ PRSV 800. Sampel DNA ialah daun tanaman yang berasal dari biji pepaya dengan
gejala bercak bercincin bergejala PRSV dari Medan (M1-5) dan Bogor (B1-5), serta M sebagai

penanda DNA.

Permentan/KR.010/7/2018 dengan daerah
penyebaran meliputi Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam, Sumatera Utara, Riau, Sumatera
Selatan, Daerah Istimewa Yogyakarta, Bali,
dan Nusa Tenggara Barat.

Pemencaran penyakit tanaman yang
meluas pada waktu yang singkat ditentukan
oleh sifat penularan patogen. Seperti halnya
anggota Potyvirus yang lain, penularan PRSV
dari satu tanaman ke tanaman lain dapat
terjadi secara mekanis, misalnya melalui
persinggungan daun tanaman atau alat-alat
pertanian. Penularan PRSV secara mekanis
menggunakan cairan perasan tanaman sakit
menunjukkan keberhasilan yang tinggi
(Harmiyati et al. 2015; Medina et al. 2021).
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Penyebaran PRSV di lapangan dapat terjadi
melalui  kutudaun. Kutudaun menularkan
PRSV secara nonpersisten dengan periode
makan akuisisi dan inokulasi sangat singkat
dan tidak terjadi propagasi virus selama berada
di dalam tubuh serangga vektor (Dietzgen et
al. 2016). Kalleshwaraswamy dan Kumar
(2008) melaporkan bahwa penularan PRSV
melalui 4. gossypii, A. craccivora, dan M.
persicae menyebabkan insidensi penyakit
berturut-turut 17.5%, 12.5%, dan 22.5%.
Insidensi penyakit bercak bercincin pepaya
sangat berhubungan dengan populasi kutudaun
di lapangan. Keberagaman dan kelimpahan
spesies kutudaun vektor dapat berpotensi
meningkatkan insidensi dan peyebaran
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penyakit di lapangan (Martins et al. 2016).
Hal tersebut mendukung hasil penularan
PRSV isolat Medan yang dilakukan pada
penelitian ini. Satu ekor kutudaun A. gossypii
dan M. persicae belum mampu menularkan
PRSYV, tetapi 5 dan 10 ekor kutudaun dapat
menularkan dengan efisiensi yang berbeda.

Hasil penelitian ini menguatkan laporan
Gonsalves et al. (2010) yang menyatakan
bahwa belum ada bukti PRSV dapat ditularkan
melalui biji pepaya. Sejumlah penelitian gagal
membuktikan bahwa PRSV dapat ditularkan
melalui benih pepaya maupun Cucurbitaceae
(Purcifull et al. 1984). Namun demikian,
penelitian yang dilakukan oleh Bayot et al.
(1990) menunjukkan bahwa 2 dari 1355
bibit pepaya dari buah yang terinfeksi PRSV
menunjukkanadanya infeksi PRSV; sedangkan
Laney et al. (2012) melaporkan bahwa
insidensi penyakit mencapai 50% melalui biji
Black locust (Robinia pseudoacacia). Dengan
demikian, penularan PRSV melalui benih
dianggap tidak berpengaruh nyata terhadap
penyebaran PRSV (Gonsalves 1998).

Pemencaran penyakit bercak bercincin
pada pepaya yang terjadi semakin meluas
di Indonesia diduga disebabkan karena
penanaman varietas pepaya yang rentan
PRSV. Beberapa PRSV isolat Indonesia
memiliki kisaran inang yang tergolong luas
dan berpotensi menyebar dengan cepat di
wilayah Indonesia (Harmiyati et al. 2015;
Listihani et al. 2018; Farida et al. 2022).
Penyebaran penyakit bercak cincin pada
pepaya dapat ditekan melalui pemusnahan
tanaman terinfeksi, pengendalian serangga
vektor, pencegahan peredaran bibit pepaya dari
daerah-daerah yang sudah terinfeksi PRSV ke
daerah yang masih bebas, dan penggunaan
varietas tahan PRSV.

Berdasarkan hasil penelitian penularan
PRSV dapat disimpulkan bahwa PRSV tidak
bersifat tular biji. Kutudaun A. gossypii
lebih efisien menularkan M. persicae dalam
menularkan PRSV ke tanaman pepaya.
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